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 

Abstrak–-Salah satu aspek yang menentukan kemajuan 

suatu Instansi/Perusahaan adalah kedisiplinan. Jika 

kedisiplinan bisa diterapkan dengan baik maka besar 

kemungkinan Instansi/Perusahaan tersebut dapat 

berkembang dengan baik. Salah satu teknologi yang dapat 

digunakan untuk memantau Kedisiplinan Kerja Pegawai 

adalah Teknologi Fingerprint. Teknologi Fingerprint 

merupakan Teknologi Aplikasi Pengolah Data yang dinilai 

efektif untuk dapat melihat Kedisiplinan Pegawai dari 

suatu instansi dalam hal ketepatan waktu saat masuk dan 

pulang kerja. Dengan alat ini maka setiap pegawai tidak 

lagi mempunyai alasan tentang persisnya jam berapa tiba 

di kantor dan jam berapa pulang dari kantor setiap 

harinya. Hal ini dirasa perlu untuk meningkatkan tingkat 

kedisiplinan Para Pegawai tersebut, sehingga tidak ada 

alasan bagi siapapun untuk mengulur waktu masuk dan 

waktu pulang karena penggunaan teknologi ini berlaku 

bagi semua pegawai yang ada dalam suatu 

instansi/perusahaan. Pada Sistem Absensi Fingerprint 

Berbasis LAN, dilakukan Proses Instalasi dan Konfigurasi 

Software AMS pada Mesin Fingerprint terlebih dahulu. 

Setelah selesai mengkonfigurasi Software AMS sesuai 

kondisi di LPP – RRI Pekanbaru maka Fingerprint siap 

digunakan. Ada dua hasil yang muncul ketika Pegawai 

berhasil melakukan scan yaitu Pemberitahuan Sukses Scan 

serta Melihat Hasil Absensi dan Hasil Absensi Mencetak 

Dalam Bentuk Laporan. 

 
Kata Kunci— Fingerprint, Jaringan LAN, LPP RRI, 

Software AMS.  

I. PENDAHULUAN 

eknologi Informasi adalah suatu teknologi yang 

digunakan untuk mengolah data, termasuk 

memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, 

memanipulasi data dalam berbagai cara untuk 

menghasilkan informasi yang berkualitas. Informasi 

yang dihasilkan merupakan informasi yang relevan, 

akurat dan tepat waktu sehingga dapat digunakan untuk 

keperluan Pribadi, Bisnis, dan Pemerintahan. Disamping 

itu, Teknologi Informasi juga digunakan untuk 

menghubungkan satu komputer dengan komputer yang 
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lain yang berbeda tempat, sesuai dengan kebutuhan. 

Teknologi Informasi digunakan agar data dapat disebar 

di berbagai tempat dan diakses secara global maupun 

private. 

Salah satu perkembangan Teknologi Informasi yang 

penting dan sudah banyak digunakan di berbagai 

instansi/organisasi untuk menghasilkan informasi adalah 

Teknologi Aplikasi Pengolah Data. Peran Teknologi 

Aplikasi Pengolah Data dalam dunia kerja, semakin 

dibutuhkan dan sangat menunjang pekerjaan agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

Salah satu aspek yang menentukan kemajuan suatu 

Instansi/Perusahaan adalah kedisiplinan. Jika 

kedisiplinan bisa diterapkan dengan baik. Salah satu 

teknologi yang dapat digunakan untuk memantau 

Kedisiplinan Kerja Pegawai adalah Teknologi 

Fingerprint. 

Teknologi Fingerprint merupakan Teknologi Aplikasi 

Pengolah Data yang dinilai efektif untuk dapat melihat 

Kedisiplinan Pegawai dari suatu instansi dalam hal 

ketepatan waktu saat masuk dan pulang kerja. Dengan 

alat ini maka setiap pegawai tidak lagi mempunyai alasan 

tentang persisnya jam berapa tiba di kantor dan jam 

berapa pulang dari kantor setiap harinya. Hal ini dirasa 

perlu untuk meningkatkan tingkat kedisiplinan Para 

Pegawai tersebut, sehingga tidak ada alasan bagi 

siapapun untuk mengulur waktu masuk dan waktu pulang 

karena penggunaan teknologi ini berlaku bagi semua 

pegawai yang ada dalam suatu instansi/perusahaan. 

Sejak awal Tahun 2013 Lembaga Penyiaran Publik 

Radio Republik Indonesia Pekanbaru (LPP – RRI 

Pekanbaru) telah menggunakan Absensi Sidik Jari 

dengan menggunakan Teknologi Fingerprint untuk 

memantau waktu tiba dan waktu pulang Pegawainya 

setiap hari kerja. 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis 

Penggunaan Aplikasi AMS pada Fingerprint di Jaringan 

LAN LPP – RRI Pekanbaru. Pada dasarnya, 

permasalahan yang timbul dalam penelitian adalah 
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bagaimana penggunaan Aplikasi AMS pada Fingerprint 

agar lebih efisien dan terintegrasi dengan Jaringan LAN 

LPP – RRI Pekanbaru. Luaran dari penelitian ini berupa 

kajian tentang Analisis Penggunaan Aplikasi AMS pada 

Fingerprint di Jaringan LAN Lembaga Penyiaran Publik 

Radio Republik Indonesia Pekanbaru. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Penelitian Terkait 

Penelitian terkait pernah dilakukan dengan metode 

yang berbeda yaitu menggunakan [1] Metode System 

Planning karena metode ini lebih cepat dibandingkan jika 

hanya menggunakan sidik jari, [2] Metode Studi 

Literatur, Observasi, Wawancara dan Dokumentasi, [3] 

Metode Pengujian Perangkat Lunak yaitu dengan 

menguji apakah perangkat lunak yang dihasilkan telah 

memenuhi kebutuhan bisnis pengguna atau belum. [4] 

Teknologi SMS Gateway, [5] Penelitian Tindakan 

(Action Research) dengan Teknik Pengumpulan Data 

melalui wawancara dan pengamatan, [6] Tinjauan ke 

Lapangan, Tinjauan ke Labolatorium. dan Metode 

Analisa yaitu Metode Analisis Deskritptif, [7] Jenis 

penelitian  Kuantitatif, dimana terdapat dua variabel yaitu 

absensi sidik jari (Fingerprint) dan Motivasi Kerja 

sebagai Variabel Bebas (Independent Variable) dan 

Kedisiplinan Karyawan sebagai Variabel Terikat 

(Dependent Variable). 

2. Sidik Jari 

Sidik Jari atau Fingerprint adalah tanda yang dapat 

digunakan untuk mengenali identitas makhluk hidup 

dengan cara mengamati garis yang terdapat pada guratan 

garis jari tangan dan telapak kaki. Sidik jari merupakan 

struktur genetika dalam bentuk rangka yang sangat detail 

dan tanda yang melekat pada diri manusia yang tidak 

dapat dihapus atau diubah. (Misbach, 2010) 

Sidik jari ibarat barcode diri manusia yang 

menandakan tidak ada pribadi yang sama. Sidik jari 

bersifat spesifik, permanen serta mudah 

diklasifikasikan.Sidik jari manusia digunakan untuk 

keperluan identifikasi karena tidak ada dua manusia yang 

memiliki sidik jari persis sama. Penggunaan sidik jari 

telah dimulai di Abad ke-19. 

Penggunaan fingerprint sebagai absensi tergantung 

dari Perusahaan/Instansi yang masing-masing karena 

setiap setiap Perusahaan memiliki aturan jam kerja 

masing-masing. Di LPP – RRI Pekanbaru sendiri 

memiliki aturan tentang jam kerja digunakan yaitu jam 

kerja Normal dan jam kerja Operasional. Berikut ini 

jadwal jam kerja yang berlaku di LPP RRI Pekanbaru: 

1. Jam Kerja Normal 

Hari Senin-Kamis pukul 08.00 wib s/d 16.00 wib 

Hari Jum’at pukul 07.30 wib s/d 16.30 wib 

 

2. Jam Kerja Operasional 

Pada jam kerja operasional tergantung Divisi atau 

Unit masing-masing 

a. Dinas Pemancar dan Operator Studio: 

Pagi pukul 04.45 wib s/d 12.15 wib 

Siang pukul 10.30 wib s/d 18.00 wib 

Malam pukul 16.25 wib s/d 23.55 wib 

 

b. Dinas Multimedia pukul 08.00 wib s/d 16.30 wib 

 

c. Dinas Siaran Programa 1: 

Pagi pukul 04.45 wib s/d 12.15 wib 

Siang pukul 08.00 wib s/d 15.30 wib 

Sore pukul 11.30 wib s/d 19.00 wib 

Malam pukul 16.25 s/d 23.55 wib 

 

d. Dinas Siaran Programa 2: 

Pagi pukul 04.45 wib s/d 11.10 wib 

Siang pukul 08.00 wib s/d 14.25 wib 

Sore pukul 13.20 wib s/d 19.00 wib 

Malam pukul 17.45 s/d 24.00 wib 

 

e. Dinas Siaran Programa 4: 

Pagi pukul 04.30 wib s/d 10.30 wib 

Siang pukul 08.30 wib s/d 14.30 wib 

Sore pukul 13.30 wib s/d 19.30 wib 

Malam pukul 17.55 s/d 23.55 wib 

 

f. Dinas Keamanan : 

Pagi pukul 00.00 wib s/d 08.00 

Siang pukul 08.00 wib s/d 16.00 wib 

Malam pukul 16.00 wib s/d 00.00 wib 

 

3. Teknologi Biometrik 

Teknologi yang digunakan pada mesin Fingerprint 

(sidik jari) adalah teknologi Biometric. Biometrika atau 

Biometric berasal dari kata Bio dan Metrric. Bio berarti 

sesuatu yang hidup dan Metrric berarti mengukur. 

Biometrika berarti mengukur karakteristik pembeda pada 

badan atau perilaku seseorang yang digunakan untuk 

melakukan pengenalan secara otomatis terhadap identitas 

orang tersebut dengan cara membandingkannya dengan 

karakteristik sebelumnya, yang telah disimpan dalam 

database. 

Pengenalan Biometrik atau disebut juga Identifikasi 

Biometrik merupakan pengenalan seseorang secara 

otomatis berdasarkan karakteristik unik dari fisiologis 

(bagian-bagian tubuh tertentu seperti Sidik Jari, Wajah, 

Retina) maupun perilakunya. Pengertian pengenalan 

secara otomatis pada definisi Biometrika adalah 

penggunaan teknologi komputer. Pengenalan terhadap 

identitas seorang dapat dilakukan secara waktu nyata 

(Real Time), tidak membutuhkan waktu berjam-jam atau 

berhari-hari untuk proses pengenalan ini. (Maltoni et al, 

2003) 

Ada beberapa Teknologi Biometric yang digunakan 

yaitu Sidik Jari, Retina, Struktur Wajah, Suara, dan 

Tangan. Namun yang paling banyak digunakan adalah 

Teknologi Sidik Jari, karena Teknologi Sidik Jari lebih 

murah, aman, nyaman dan juga akurat. Pengenalan 

seseorang berdasarkan tubuh mereka, yang kemudian 

membentuk suatu Identitas, merupakan bentuk-bentuk 

yang kuat sebagai Alat Otentikasi. (Santi, Rina, 2008) 

 

4. Fingerprint X100-C 

Fingerprint X100-C merupakan salah satu alat atau 

teknologi yang dapat digunakan untuk Absensi. 
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Fingerprint ini dirancang khusus dengan teknologi 

terdepan saat ini. Mesin ini memiliki kapasitas memory 

yang besar dan dilengkapi dengan fitur canggih, seperti 

USB Flash Disk, Web Server, Schedule Bell, SMS 

Message, Workcode, Function Key, dll. Mesin ini juga 

dilengkapi dengan Layar TFT LCD 3 Inch Full Color 

yang dapat menampilkan Foto Karyawan. (Solution, 

2018). Mesin Fingerprint X100-C dapat dilihat pada Fig. 

1. 

 

 
Fig. 1. Fingerprint X100-C 

 

Spesifikasi dari Fingerprint X 100-C adalah: 

a. Standalone, Tidak membutuhkan komputer 

b. Kapasitas User: 10.000 Sidikjari 

c. Kapasitas Log: 200.000 Transaksi 

d. Komunikasi PC: TCP/IP (RJ45), USB Disk 

e. Waktu respon: <= 1 detik 

 

Selain itu, Fingerprint ini juga dilengkapi dengan TFT 

LCD Full Color 3 Inch, PhotoID, Web Server, Schedule 

Bell, SMS Message, Workcode, Function Key. 

 

5. Pengolah Data 

Pengolah Data (Data Processing) merupakan proses 

manipulasi data kedalam bentuk yang lebih berarti 

berupa informasi. Proses yang terjadi ketika mengolah 

data ada tiga tahapan yaitu Input, Processing dan Output. 

Dalam mengolah data, terdapat Hardware ataupun 

Software yang dapat digunakan untuk menunjang 

kegiatan mengolah data agar lebih efektif. Dalam hal ini, 

hardware yang digunakan yaitu Laptop dan software 

yang digunakan adalah Attendance Management System 

Software. 

Pada kejadian ini, hardware yang digunakan yaitu 

Laptop dan software yang digunakan yaitu Attendance 

Management System. 

Laptop merupakan sebuah alat atau teknologi yang 

digunakan untuk mempermudah dalam melakukan 

pekerjaan. Fungsi utama dari Laptop adalah untuk 

mengolah data input dan menghasilkan output berupa 

data atau informasi, yang sesuai dengan keinginan user 

(pengguna). Dalam pengolahan data, dimulai dari 

memasukkan data (input) sampai menghasilkan 

informasi. 

Attendance Management System Software (AMS) 

adalah sebuah aplikasi/software yang dirancang khusus 

untuk mengelolah Data Absensi dalam sebuah 

perusahaan atau institusi. Software ini digunakan untuk 

menampilkan dan mengatur segala aktivitas absensi 

menggunakan Mesin Sidik Jari, sehingga Pengguna 

dapat dengan mudah mengatur jadwal ataupun 

memonitoring data. Tampilan dari Software AMS, 

ditunjukkan Fig. 2. 

 

 
Fig. 2. Tampilan Software AMS 

 

6. Jaringan Komputer 

Jaringan komputer atau disingkat dengan Jaringan, 

merupakan kumpulan komputer dan alat-alat lain seperti 

printer, kamera, maupun fingertec, yang saling terhubung 

dengan menggunakan sebuah media komunikasi tertentu. 

Informasi melintas sepanjang media komunikasi (kabel), 

yang memungkinkan pengguna jaringan dapat saling 

bertukar data maupun informasi. 

Jenis-jenis Jaringan Komputer antara lain :  

a. Local Area Network 

Local Area Network (LAN) adalah jaringan komputer 

yang dibatasi oleh area yang relatif kecil, umumnya 

dibatasi oleh area lingkungan, seperti sebuah kantor pada 

sebuah gedung, atau tiap-tiap ruangan pada sebuah 

sekolah. Biasanya jarak antarnode tidak lebih jauh dari 

sekitar 200 meter. Pada Konfigurasi LAN, biasanya ada 

satu komputer yang dirancang sebagai Server. Fungsi 

dari Server yaitu menjalankan dan menyimpan perangkat 

lunak yang dihubungkan ke dalam jaringan. Topologi 

Jaringan LAN dapat dilihat pada Fig. 3. (Syafrizal, 2005) 

 

 
Fig. 3. Topologi Jaringan LAN (Syafrizal, 2005) 

 

b. Metropolitan Area Network 

Metropolitan Area Network (MAN) biasanya 

meliputi area yang lebih besar dari LAN, misalnya antar 

gedung dalam suatu daerah (wilayah), seperti Provinsi 

atau Negara Bagian. Topologi Jaringan MAN 

ditunjukkan Fig. 4. (Syafrizal, 2005) 

 

 
Fig. 4. Topologi Jaringan MAN (Syafrizal, 2005) 
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c. Wide Area Network 

Wide Area Network (WAN) adalah jaringan yang 

biasanya sudah menggunakan Media Wireless, Sarana 

Satelit, atau Kabel Serat Optikc, karena jangkauannya 

lebih luas, bukan hanya meliputi satu kota atau antarkota 

dalam suatu wilayah, tetapi mulai menjangkau wilayah 

otoritas negara lain. Topologi Jaringan WAN dapat 

dilihat pada Fig. 5. (Syafrizal, 2005) 

 

 
Fig. 5. Topologi Jaringan WAN (Syafrizal, 2005) 

 

Dalam Jaringan LAN, terdapat cara yang digunakan 

untuk menghubungkan antar komputer agar saling 

terhubung dalam satu jaringan yang disebut Topologi 

Jaringan. Terdapat beberapa Topologi Jaringan yang 

dipakai, antara lain Mesh, Bintang (Star), Bus, dan 

Cincin (Ring). Di LPP RRI Pekanbaru Topologi Jaringan 

yang digunakan adalah Topologi Mesh. (Syafrizal, 2005) 

 

5. Kabel  

Kabel merupakan media yang digunakan dalam 

mentransmisikan/mengirim paket data dalam sebuah 

sistem jaringan. Terdapat banyak kabel yang digunakan 

antara lain: 

a. Kabel Coaxial merupakan kabel yang digunakan 

untuk mentransmisikan sinyal listrik dengan 

frekuensi tinggi melalui inti tunggalnya. Kabel 

Coaxial memiliki dua buah konduktor. Konduktor 

yang pertama adalah Copper, berada di tengah (pusat 

inti), terbuat dari tembaga yang keras dan dilapisi 

dengan Isolator. Konduktor yang kedua, melingkar di 

luar Isolator pertama dan tertutup dengan Isolator 

luar. Kabel Coaxial ditunjukkan Fig. 6. (Zunaidi dkk, 

2014) 

 

 
Fig. 6. Kabel Coaxial (Zunaidi dkk, 2014) 

b. Kabel Fiber Optic adalah kabel yang terbuat dari kaca 

atau plastik yang sangat halus dan dapat digunakan 

untuk mentransmisikan data dalam bentuk cahaya 

dari suatu tempat ke tempat lain. Sumber cahaya yang 

digunakan berupa laser atau LED. Kabel Fiber Optic 

memiliki kecepatan transfer data yang tinggi. Gambar 

kabel Fiber Optic dapat dilihat pada Fig. 7. (Zunaidi 

dkk, 2014) 

 
Fig. 7. Kabel Coaxial (Zunaidi dkk, 2014) 

c. Kabel Twisted Pair adalah kabel yang terdiri dari 

empat pasang kabel yang setiap pasangnya saling 

berpilin dan menggunakan  RJ-45 sebagai Connector. 

Kabel ini terbagi menjadi tiga yaitu Shielded Twisted 

Pair (STP) atau Foiled Twisted Pair (FTP), dan 

Unshielded Twisted Pair (UTP). Kabel Twisted Pair 

dapat dilihat pada Fig. 8. 

 
Fig. 8. Kabel . Twisted Pair (Zunaidi dkk, 2014) 

Dalam hal ini, kabel yang digunakan dalam suatu 

Jaringan Komputer LAN adalah Kabel Unshielded 

Twisted Pair (UTP). Kabel jenis ini merupakan kabel 

yang paling umum digunakan serta sederhana dalam 

proses instalasi. 

III. METODE PENELITIAN 

Flowchart penelitian dapat dilihat pada Fig. 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Fig.9. Flowchart penelitian 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah selesai mengkonfigurasi Software AMS sesuai 

kondisi di LPP – RRI Pekanbaru maka Fingerprint siap 

digunakan. Ada dua hasil yang muncul ketika pegawai 

berhasil melakukan scan yaitu : 

A. Pemberitahuan Sukses Scan 

Setelah melakukan scan di Mesin Fingerprint maka 

muncul pemberitahuan yang menandakan bahwa scan 

tersebut Berhasil atau Diterima. Ada dua pemberitahuan 

yang muncul untuk pemberitahuan ini yaitu : 

1. Pemberitahuan di Mesin Fingerprint dapat dilihat 

pada Fig. 10. 

 

 
Fig. 10. Tampilan Pemberitahuan di Mesin Fingerprint 

 

B. Pemberitahuan di Software AMS  

Pemberitahuan di Software AMS ditunjukkan Fig. 11. 

 
Fig. 11. Pemberitahuan di Software AMS 

C. Melihat Hasil Absensi dan Mencetak Dalam Bentuk 

Laporan 

Langkah-langkah untuk Melihat Hasil Absensi dan 

Mencetak Dalam Bentuk Laporan adalah : 

1. Klik Laporan, lalu akan muncul kotak Dialog Laporan 

dan Kalkulasi Transaksi  

Tampilan Menu Laporan dan Kalkulasi Transaksi 

dapat dilihat pada Fig. 12. 

 
Fig. 12. Tampilan Menu Laporan dan Kalkulasi Transaksi 

 

2. Klik Nama Perusahaan ataupun hanya Departement 

yang ingin dikalkulasikan absesnsinya. 

3. Setelah itu klik Kalkulasi, Tunggu sampai prosesnya 

selesai. 

Tampilan Kalkulasi Laporan Absensi (Jam Normal) 

ditunjukkan Fig. 13. 

 
Fig. 13. Tampilan Kalkulasi Laporan Absensi (Jam Normal) 

D. Hasil Kalkulasi Laporan Absensi 

Tampilan Hasil Kalkulasi Laporan Absensi (Jam 

Operasioanl) dapat dilihat pada Fig. 14. 

 
Fig. 14. Tampilan Hasil Kalkulasi Laporan Absensi (Jam 

Operasioanl) 

V. KESIMPULAN 

1. Penggunaan Fingerprint dalam absensi lebih 

menguntungkan dari pada harus mengisi manual di 

buku karena meminimalisir kecurangan yang 

dilakukan pegawai. 

2. Dengan Fingerprint Pegawai dapat mendaftarkan 

data berupa Nama, ID, dan Sidik Jari terlebih 

dahulu agar bisa dikenali oleh Mesin Fingerprint 

tersebut. 

3. Ketika pegawai melakukan scan maka muncul 

Pemberitahuan di Mesin Fingerprint dan Software 

Attendance Management System (AMS) berupa ID, 

Nama, serta Jam Masuk. 

4. Pengecekan Laporan Presensi Pegawai dapat dilihat 

pada Menu Hasil Kalkulasi Laporan Absensi di 

Software AMS. 
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